ABSTRAK

KONFLIK BATIN TOKOH UTAMA DALAM NOVEL GURU AINI
KARYA ANDREA HIRATA DAN IMPLIKASINYA SEBAGAI BAHAN
AJAR SASTRA DI SMA

Oleh
Sinta Mailanda

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) konflik batin tokoh utama dalam
novel Guru Aini karya Andrea Hirata, (2) implikasi konflik batin tokoh utama
dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata sebagai bahan ajar sastra di SMA.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Sumber data penelitian novel Guru Aini karya Andrea Hirata. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik baca, dan catat. Data dianalisis
dengan cara membaca keseluruhan isi novel, mengklasifikasikan data, dan
mendeskripsikan data.

Berdasarkan data penelitian dapat dikemukakan, tokoh utama novel Guru Aini,
yaitu Desi Istigomah mengalami konflik batin berupa depresi, obsesi, cemas, rasa
takut, rasa tidak aman, rasa bersalah, rasa tidak mampu, frustasi, marah, sakit hati,
rasa tidak puas, dan perhatian. Konflik batin yang dialami Desi didominasi oleh
konflik batin marah, depresi, cemas dan frustasi. Adapun penyebab Desi
mengalami konflik batin adalah penyebab aktual, yaitu Debut yang memiliki
kecerdasan matematika dan merupakan murid yang selama bertahun-tahun dicari
oleh Desi untuk mengubah pandangan murid terhadap matematika. Namun Debut
malah menyia-nyiakan kecerdasannya dan keluar dari sekolah membuat Desi
sangat kecewa dan sakit hati. Aini murid yang sangat ingin pintar matematika dan
memiliki semangat yang besar tetapi sangat susah memahami pelajaran
matematika membuat Desi sedih dan hampir putus asa. Selanjutnya, Desi
menyelesaikan konflik batin yang dialaminya menggunakan mekanisme
pertahanan represi dengan cara keluar jalan-jalan mencari makanan kesukaan Desi
bersama sejawat kerjanya, sublimasi dengan cara memberikan keperluan sekolah
terhadap murid yang membutuhkan, pengalihan dengan cara mengalihkan
perasaan marah terhadap objek lain, regresi dengan cara merobek-robek kertas
jawaban Aini, dan agresi dengan cara mengungkapkan secara langsung
kemarahannya terhadap Debut dan Aini yang merupakan objek sumber frustasi.
Manajemen konflik yang dilakukan oleh Desi sangat relevan dan dapat diajarkan
sebagai bahan alternatif pelajaran Bahasa Indonesia SMA pada KD 3.9
Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan KD 4.9 Merancang novel atau novelet
dengan memperhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulisan.
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